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ABSTRAK 
Sebelum diterbitkannya spesifikasi 5G oleh 3GPP, frekuensi 28GHz telah 

diyakini oleh para ahli akan menjadi spektrum mmWave yang paling potensial 
dalam penyelenggaraan 5G. Karakteristik mmWave yang unik, memerlukan CPE 
yang mampu bekerja pada pita lebar dan menghasilkan gain tinggi. Ketersediaan 
CPE tersebut sangat krusial, sehingga dalam penelitian ini diusulkan sebuah 
rancangan antena mikrostrip dengan menerapkan teknik Franklin untuk 
menghasilkan gain tinggi. Kenaikan gain dipengaruhi oleh jumlah elemen, maka 
proximity coupled feeding dipilih untuk mempermudah matching impedansi yang 

menghasilkan gain tinggi dan bandwidth lebar pada desain antena yang tetap 
compact. Terbukti, berdasarkan pengukuran, antena dapat bekerja secara optimal 
pada frekuensi 28GHz, dengan return loss -21,6dB, dan bandwidth berpotensi lebih 
dari 5GHz pada spektrum 24,99-30GHz. Berdasarkan simulasi HFSS, antena 
mampu menghasilkan gain 12,2dBi. Sehingga pengembangan dan penggunaan 
antena FMA-PCF pada perangkat 5G sangat direkomendasikan dan diyakini 
mampu berkontribusi dalam percepatan penerimaan 5G oleh pengguna. 
 
Kata Kunci: Franklin Microstrip Antenna, mmWave, Proximity Coupled Feeding, 

5G Antenna. 
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ABSTRACT 

Prior to 5G specification released by 3GPP, 28GHz has been assigned as 

the most potential mmWave spectrum. Due to mmWave characteristic, CPE with 

broadband and high gain features yet compact is highly required as an important 

successful key of 5G deployment. This work is proposing reliable mmWave antenna 

to answer it. A Franklin microstrip antenna modification is used to generate high 

gain, with proximity coupled feeding to produce large bandwidth. Based on 

prototype measurement, it performs as expected at 28GHz, RL -21.6dB, and 

bandwidth potentially wider than 5GHz (24,99-30GHz). The proposed FMA-PCF 

produced 12.2dBi gain. Therefore, this work is recommendable for future 5G 

antenna and potentially bring huge impact against 5G market acceptance. 

 

Keywords: Franklin Microstrip Antenna, mmWave, Proximity Coupled Feeding, 

5G Antenna. 
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